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Abstract

The purpose of this research is to find out how to improve students" academic achievement in educational
institutions. This research uses several types of methods, namely quantitative description methods and
literature review systems. The results of this study indicate that there are 373 students in grades 1 to 6,
where the learning uses 2 types of curvicutum, namely K-13 and Merdeka Curricnlum. Furthermore,
the results show that the way or steps of SDIN Babatan 1 in improving learning achievement is through
management or by managing students, this can be realized by implementing exctracurricular activities
and implementing discipline which aims to create an ontstanding and competitive generation so that it
is useful in the future. The implementation of extracurricular activities and the application of discipline
organized at SDIN Babatan 1 are also expected to help broaden the knowledge of students and even
Joster the interests and talents of students. In addition to the efforts made by SDIN Babatan 1 above,
¢fforts that can be made to improve students' learning achievement are the role of educators who must
participate in enconraging students to be motivated by the experiences provided by educators. This is
because in the process of success of a learner cannot be separated from the influence of the quality of
human resources.
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Abstrak: Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara dalam
meningkatkan prestasi akademik peserta didik di lembaga pendidikan. Penelitian ini menggunakan
beberapa jenis metode yakni metode deskripsi kuantitatif dan sistem kajian literatur. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat 373 peserta didik yang berada di kelas 1 sampai dengan kelas 0,
dimana dalam pembelajarannya menggunakan 2 jenis kurikulum yakni K-13 dan Kurikulum Merdeka.
Selanjutnya hasil penelitian menunjukkan bahwa cara atau langkah SDN Babatan 1 dalam
meningkatkan prestasi belajar adalah melalui pengelolaan atau dengan memanajemen peserta didik,
hal tersebut dapat diwujudkan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler serta penerapan tata tertib
yang bertujuan untuk menciptakan generasi berprestasi dan kompetitif sehingga berguna di masa yang
akan datang. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan penerapan tata tertib yang diselenggarakan di
SDN Babatan 1 juga diharapkan dapat membantu memperluas pengetahuan peserta didik bahkan
menumbuhkan minat dan bakat yang dimiliki peserta didik. Selain beberapa upaya yang sudah
dilakukan oleh SDN Babatan 1 di atas, upaya yang dapat dilakukan dalam meningkatkan prestasi
belajar peserta didik ialah peran pendidik yang harus ikut serta mendorong peserta didik agar
termotiasi oleh pengalaman yang diberikan tenaga pendidik. Hal tersebut karena dalam proses
berhasilnya seorang peserta didik tidak lepas dari pengaruh kualitas sumber daya manusia.

Kata Kunci : Manajemen, Peserta Didik, Prestasi, Belajar, Ekstrakurikuler

PENDAHULUAN

Manajemen adalah serangkaian kegiatan pengelolaan yang memanfaatkan sumber daya secara
sinkron untuk mencapai tujuan ataupun sasaran yang telah ditentukan. Manajemen
merupakan aspek strategis yang harus diperhatikan dalam rangka meningkatkan mutu

pendidikan, sehingga menjadi bagian integral dati proses pendidikan.

Manajemen adalah kegiatan bersama-sama menentukan dan mencapai tujuan organisasi
melalui kinerja fungsi-fungsi seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengendalian. Manajemen merupakan suatu kegiatan yang pelaksanaannya disebut
manajemen dan orang yang melaksanakannya disebut manajer. Manajemen minimal
diperlukan untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan antara tujuan yang bertentangan,
dan mencapai efisiensi dan efektivitas (wijayanti, 2008). Manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pemantauan seluruh kegiatan dan sumber

daya untuk mencapai tujuan.

Pelajar adalah semua orang yang terdaftar sebagai pelajar pada suatu lembaga pendidikan.
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berupaya mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran
pada bidang, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Sibarani et al., 2023). Sedangkan dari segi
terminologinya, peserta didik merupakan peserta didik mengalami perubahan dan

perkembangan, sehingga selalu memerlukan bimbingan dan pelatihan untuk membentuk
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karakternya dan menjadi bagian dari proses pendidikan yang terstruktur. Peserta didik
merupakan individu yang mengalami tahapan kematangan fisik, mental, dan psikis. Sebagai
individu yang sedang melalui tahapan perkembangan, peserta didik tersebut tentunya masih

memerlukan banyak bantuan, bimbingan dan pelatihan untuk mencapai kesempurnaan.

Peserta didik merupakan individu yang terpenuhi kebutuhan pengetahuan, sikap, dan
perilakunya karena merupakan anggota masyarakat yang berupaya mengembangkan
potensinya melalui proses pembelajaran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik
merupakan individu yang berusaha memenuhi kebutuhan intelektualnya dan

mengembangkan potensinya melalui lembaga pendidikan (Ramli, 2015).

Peserta didik merupakan inti pelayanan sekolah dan jangkauan pelayanannya sangat luas.
Secara keseluruhan, terutama membantu peserta didik berada pada tahap pembentukan dan
pengembangan pribadi. Melalui proses belajar di sekolah, pengelolaan peserta didik bertujuan
untuk mengatur segala kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran peserta didik agar
kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar (Erikusumaningrum et al., 2017). Peserta
didik merupakan sumber daya paling mendasar dan esensial dalam proses pendidikan formal.
Bahkan, peserta didik adalah subjek dan objek transformasi pengetahuan dan keterampilan

yang diperlukan (Deniyati, 2017).

Pengelolaan peserta didik meliputi seluruh aspek pendidikan dan kemajuannya, termasuk
perencanaan penerimaan dan pelatihan peserta didik selama masih bersekolah, hingga
memastikan bahwa peserta didik menyelesaikan studi mereka dengan menciptakan suasana
yang kondusif. Kegiatan pembelajaran yang efektif menciptakan proses pembelajaran yang
berkelanjutan dalam pendidikan. 7 Pengelolaan peserta didik juga berarti keseluruhan proses
perencanaan dan pelaksanaan kegiatan serta pengawasan yang disengaja dan berkelanjutan
terhadap seluruh peserta didik sehingga peserta didik dapat berpartisipasi secara efektif dan
efisien dalam proses belajar mengajar, mulai dari saat peserta didik diterima sampai dengan

proses kelulusan sekolah.

Pengukuran dan evaluasi hasil belajar seperti pengetahuan dan sikap disebut dengan hasil
belajar (Amalia Yunia Rahmawati, 2020). Standar prestasi akademik mengacu pada hasil
kegiatan pembelajaran yang diukur dan dievaluasi pada rapor sekolah (Thaib, 2013).

Hasil yang mengukur evaluasi upaya pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk simbol,
huruf, atau kalimat. Dapat disimpulkan bahwa keberhasilan adalah hasil dari proses atau

aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik (Ekayani, 2017).
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode penelitian deskriptif kuantitatif
dan tinjauan literatur sistematis. Peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara,
pencatatan data, dan membaca dan menulis selama pengumpulan data. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah tentang manajemen peserta didik untuk

meningkatkan hasil belajar di SDN Babatan 1.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDN Babatan 1 terdapat 373 peserta didik yang
tersebar dari kelas 1 sampai 6. SDN Babatan 1 mempunyai dua program yaitu program K-
13 dan program Merdeka. Program K-13 diberikan kepada seluruh peserta didik di SDN
Babatan 1, kecuali kelas 3 dan 6. Pendidik menyarankan agar peserta didik membiasakan diri
dengan tujuan meningkatkan semangat sebelum memulai studi mereka, dimulai dengan
bersalaman dan diakhiri dengan doa menurut agama masing-masing. Setelah mengeluarkan
rapor atau hasil akademik peserta didik selama satu semester, biasanya pendidik dan tenaga

kependidikan melakukan evaluasi.

PEMBAHASAN

Dengan cara ini, pendidik dapat melihat bagaimana perkembangan peserta didik dan kendala
apa saja yang ditemui dalam pembelajarannya. Dalam sistem penerimaan peserta didik baru
SDN Babatan 1, usia menjadi prioritas utama. Hal ini sejalan dengan sistem pemerintahan
saat ini yang memiliki usia minimal 5,5 tahun dan batas atas 7 tahun. Jika sistem penerimaan
peserta didik baru tidak mencapai target, sekolah dapat menerima peserta didik tanpa

melakukan tes bagi calon peserta didik yang usianya tidak memenubhi kriteria yang relevan.

Mekanisme penerimaan peserta didik baru di SDN Babatan 1 menggunakan beberapa

sistem, antara lain:
1. Sistem zonasi

Sistem zonasi merupakan sistem penerimaan peserta didik dengan memperhatikan jarak di
setiap wilayah. Sistem ini dapat memberikan manfaat bagi calon peserta didik yang tinggal di
dekat sekolah. Dengan adanya sistem zonasi ini semua peserta didik yang berasal dari

ckonomi rendah hingga ekonomi sedang dapat memperoleh pendidikan yang layak dan dan
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tidak ada diskriminasi pada penerimaan peserta didik yang mendapatkan nilai tinggi dengan
peserta didik yang mendapat nilai rendah. Hal ini sesuai dengan realita di lapangan, dimana
zonasi sebenarnya mengubah persyaratan masuk peserta didik dari segi kemampuan,
sehingga pemetaan pendidik harus dilakukan dengan mempertimbangkan tingkat
kemampuan peserta didik, tingkat profesi, mata pelajaran, dan alokasi pendidik. Sistem zonasi
merupakan pilihan yang lebih transparan dan adil bagi peserta didik baru yang ditentukan
berdasarkan tempat tinggalnya. Sistem ini mulai digunakan pada tahun 2017 dalam
pengelolaan sistem penerimaan peserta didik baru (PPDB), mengacu pada Peraturan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 1. Bahkan Peraturan Nomor 14 Tahun
2018 mengatur penerimaan peserta didik baru pada taman kanak-kanak, sekolah dasar,
seckolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas atau lembaga sejenis, serta
sekolah menengah kejuruan atau bentuk lain yang setara. Penerapan sistem ini baru berlaku
secara efektif sejak tahun 2018. Yang dimaksud dengan “zonasi” adalah pembagian Suatu
kawasan dibagi menjadi beberapa bagian menurut fungsi dan tujuan pengelolaannya. Dalam
sistem ini, semua jenjang pendidikan, termasuk sekolah negeri harus memberikan pelayanan

pendidikan yang sama kualitasnya kepada masyarakat di suatu daerah (Tobroni, 2023).
2. Afirmasi

Peserta didik dari latar belakang kurang mampu dan penyandang disabilitas, peserta didik
Jalur Afirmasi mempunyai pilihan untuk tinggal di dalam atau di luar wilayah zonasi sekolah.
Apabila calon peserta didik mendaftar pada program jalur afirmasi dan melebihi jatah
pemerintah, identifikasi akan dilakukan dengan mengecek lokasi dan jarak dari sekolah
tujuan. peserta didik dari keluarga dengan status sosial ekonomi rendah harus memberikan
bukti keterlibatannya dalam Program Keluarga Harapan (PKH) Pemerintah Pusat atau

Daerah, serta surat keterangan orang tua.
3. Perpindahan ortu

Perpindahan orang tua dikuatkan dengan formulir pernyataan dari organisasi pemberi kerja,
keputusan penerimaan peserta didik diprioritaskan berdasarkan jarak antara rumah peserta
didik dengan sekolah terdekat. Sisa kuota program dialokasikan untuk orang tua/wali, sisa
kuota dapat dialokasikan kepada calon peserta didik di sekolah tempat orang tua/wali
mengajar. Untuk mencapai visi dan misi tersebut maka kerja perencanaan harus dilakukan
sesuai dengan peraturan, khususnya dalam pengembangan karakter. Setelah ditulis oleh

beberapa pendidik, inilah visi dan misi yang akan dilaksanakan di sekolah tersebut. Tidak lupa
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untuk mengomunikasikan visi dan misi tersebut kepada orang tua dan meminta pendapat
mereka mengenai kelayakannya. Apabila disepakati dan bebas dari kesalahan maka visi dan
misi tersebut akan dapat digunakan oleh seluruh warga sekolah. Peserta didik hendaknya
memahami cara melakukan hal tersebut, seperti pada saat upacara mingguan pada hari Senin,
menempatkan visi dan misi di tempat yang mudah dibaca oleh peserta didik , seperti di
majalah dinding, dan pendidik juga harus selalu mengingatkan peserta didik . SDN Babatan
1 mengklaim sebagai sekolah ramah anak dan perjanjian ini telah ditandatangani oleh seluruh
keluarga SDN Babatan 1. Hal ini tidak hanya mendukung visi dan misi keluarga besar SDN
Babatan 1, namun juga sekaligus mendukung peserta didik seperti kepala sekolah, pendidik,
peserta didik dan orang tua. Jika pendidik dan kepala sekolah berhati-hati, program ini dapat
mencapai hasil 90%, namun tidak dapat mencapai 100% tanpa kendala karena kadang-kadang
terjadi pelanggaran. Tujuan pendidikan karakter adalah untuk mendidik warga sekolah
tentang nilai-nilai kepribadian mereka, dengan fokus pada pengetahuan, hati nurani, dan

tindakan sehingga mereka menjadi manusia insan kamil.

Pendidikan karakter sekolah memerlukan keterlibatan pihak-pihak terkait, termasuk faktor
pendidikan seperti isi program, proses pembelajaran, penilaian, manajemen mutu hubungan,
pengelolaan catatan dan pelaksanaan kegiatan, otorisasi, sarana prasarana, keuangan dan etos
kerja semua anggota sekolah, baik di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
Beberapa item yang harus diperhatikan termasuk : a. Kebijakan sekolah yang mendukung
dan mengelola sekolah menuju pendidikan karakter, antara lain: Visi dan Misi Pendidikan
Karakter, Sosialisasi, Materi Pendidikan Karakter, dll. b. Kondisi lingkungan sekolah
meliputi: fasilitas, sarana prasarana pendukung, lingkungan yang bersih, kantin jujur, diskusi
dibandingkan dengan guru. Pengetahuan dan sikap tenaga pengajar meliputi: Konsep
pendidikan karakter, cara menyusun RPP, perangkat pembelajaran, buku ajar, RPP, bahan
ajar, hasil penilaian, pelaksanaan mata pelajaran yang mengintegrasikan pendidikan karakter,

diL

Untuk meningkatkan keberhasilan peserta didik tidak terlepas dari pembelajaran pendidik,
Ia harus memiliki setidaknya gelar sarjana agar peserta didik dapat dilatih dengan baik. Selain
itu, ada tambahan kegiatan pelatihan peserta didik untuk memilih peserta didik unggulan
yang berkemampuan (cerdas) dan membimbingnya hingga kompeten dan siap mengikuti
kompetisi. Dengan mendorong peserta didik, pendidik memberi mereka peran yang lebih
mendukung dan memotivasi. Selain fungsi mengajar, pendidik juga berperan mengelola

situasi kelas dan memastikan proses belajar mengajar berjalan lancar. Tanggung jawab
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pendidik adalah mengelola kelas, sehingga dapat dikatakan juga bahwa pendidik adalah orang
yang mengelola proses belajar mengajar peserta didik di kelasnya (Aprilianto et al., 2022).

Banyaknya harapan yang tidak terpenuhi mengenai potensi akademik peserta didik dapat
menimbulkan kekhawatiran. Kecerdasan dan bakat setiap peserta didik kurang dihargai di
sekolah (Kango et al., 2021). Konsisten dengan peran dan posisi strategisnya, kepala sekolah
harus menunjukkan keunggulan dalam inovasi untuk memfasilitasi transformasi ide dan
imajinasi peserta didik (Arif & Sulistianah, 2019). Untuk meningkatkan mutu lembaga
pendidikan umum, kepala sekolah harus mampu menerapkan langkah atau strategi yang
paling efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan, baik dari segi guru maupun hasil belajar
(Aprilianto et al., 2022; Ilmanto et al., 2021). Kualitas tenaga pengajar sangat mempengaruhi
kemajuan pendidikan. Kualitas sumber daya manusia tergantung pada tingkat pendidikan
masyarakat masing-masing negara. Pendidikan visioner dengan misi yang jelas akan
membawa hasil yang berkualitas. Justru di sinilah pentingnya ilmu administrasi, khususnya
pada bidang peserta didik. Pengelolaan peserta didik menjadi prioritas utama untuk
menjamin kesinambungan  pembelajaran peserta didik untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Peran tenaga pengajar sangat menentukan mulai dari persiapan hingga kelulusan
alumni. Anggota pengajar meliputi, pengurus baik di dalam maupun diluar kelas. (1) Pendidik
memikirkan peserta didik dari awal sampai akhir; (2) Pendidik selalu memberikan informasi
tentang segala sesuatu yang dibutuhkan peserta didik baik di dalam maupun di luar kelas, (3)
Pendidik memotivasi peserta didik dengan membimbing dan mengembangkannya, (4)
Memenuhi kebutuhan peserta didik, (5) Pendidik menciptakan kondisi belajar yang baik dan
memberi contoh kepada peserta didik, (6) Pendidik membimbing pengembangan bakat dan
minat peserta didik, (7) Pendidik mendukung penilaian peserta didik, (8) Pendidik
mendukung peningkatan dan penilaian pembelajaran, (9) Dalam kegiatan belajar mengajar,
pendidik selalu memberikan materi pembelajaran yang menarik, (10) Pendidik memberikan
bahan-bahan yang diperlukan kepada peserta didik, (11) Memberikan kemudahan dan
dukungan dalam menyelesaikan permasalahan peserta didik ; dan (12) menilai peserta didik

baik dan peserta didik kurang baik (Aliyyah et al., 2019).

Kegiatan ekstrakurikuler dirancang untuk mengembangkan kebutuhan, bakat, dan minat
peserta didik melalui kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan tenaga kependidikan
ekstrakurikuler yang berkualitas, pendidikan yang kompeten dan mahir di wilayahnya.
Kegiatan ekstrakurikuler berlangsung secara rutin dan sesuai jadwal. Program pelatihan

sepulang sekolah bagi peserta didik ini bertujuan untuk mendukung tujuan organisasi dalam
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mendidik manusia Indonesia seutuhnya berdasarkan Pancasila. Satuan pendidikan dapat
mengorganisasikan dirinya dengan lancar, tertib dan efektif jika pelaksanaannya dilakukan
dengan manajemen yang baik dan benar (Rachmat Subarkah et al., 2023; Suwardi &
Daryanto, 2017). SDN Babatan 1 tidak membentuk kegiatan organisasi karena peserta didik
belum pada usia yang tepat untuk diberi tanggung jawab meskipun mereka sudah duduk di
kelas 6 SD. Namun, kegiatan ekstrakurikuler tetap ada, seperti kegiatan kepramukaan yang
wajib ditkuti seluruh peserta didik kelas 1 hingga kelas 6. Sementara itu, peserta didik dapat
memilih kegiatan ekstrakurikuler lain berdasarkan minat dan bakat seperti menari, komputer,

dan melukis.

Berikut ini adalah prestasi yang telah diraih oleh SDN Babatan 1:

1. Juara 1 lomba senam aerobik tingkat SD/MI se-Surabaya 2018

2. Juara 3 lomba cerdas cermat PAI tingkat kecamatan Wiyung (LCCP) 2018

3. Juara 2 Lomba Cerdas Cermat PAI (LPP) tingkat kecamatan Wiyung Surabaya 2018
4. Juara 2 lomba Musabaqoh Tilawatil Quran tingkat kecamatan Wiyung Surabaya 2018
5. Juara 1 Lomba Cerdas Cermat PAI tingkat kecamatan Wiyung Surabaya 2022

0. Juara 1 lomba PBB dalam rangka memperingati HUT RI ke-78 Kecamatan Wiyung
Surabaya 2023

Di SDN Babatan 1, ada peraturan atau tata tertib yang harus ditegakkan dan jika tidak ditaati
akan ada konsekuensinya. Sebagai contoh, SDN Babatan 1 memberikan hukuman kepada
pesera didiknya, namun hukuman yang diberikan bukan dalam bentuk kekerasan, melainkan
hukuman yang mendidik. Misalnya: menghafal, menulis, menggambar, dll. Selain itu, sekolah
ini juga memiliki peraturan kelas sendiri, seperti kelas 6A memiliki peraturan sebagai berikut:
1. Peserta didik datang tepat waktu (pengecualian 15 menit); 2.Berpakaian rapi saat berangkat
ke sekolah; 3. Tidak berkata kasar atau menjahili teman; 4. Tidak melepas sepatu saat berdoa;
5. Menyelesaikan tugas tepat waktu (toleransi 3x); 6. Melaksanakan piket kelas sesuai dengan
jadwal; 7. Dilarang bermain sepak bola di dalam kelas. Jika melanggar peraturan kelas, peserta
didik akan dihukum untuk piket kelas selama 1 minggu. Bentuk hukuman ini telah disepakati
oleh seluruh peserta didik kelas 6A dan jika pendidik tidak mengetahui bahwa terdapat
seorang anak yang melanggar peraturan, maka teman sekelasnya yang harus menjadi hakim

bahwa anak tersebut telah melanggar peraturan.
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Masalah yang sering dihadapi peserta didik dalam belajar adalah sulitnya konsentrasi saat
belajar. Hal itu dapat terjadi jika lingkungan kelas kurang baik dalam hal kebersihan dan
kenyamanan di dalam kelas, atau ada teman sekelas yang membuat kegaduhan di dalam kelas
namun itu tergantung dari lokasi atau komposisi kelas. Hal ini dapat diterapkan di dalam kelas
maupun dalam pertemuan secara langsung dengan peserta didik. Peserta didik mengalami
kesulitan menghafal suatu mata pelajaran dan seringkali mereka tidak menyukai mata
pelajaran tertentu karena tidak menguasainya, karena bosan, atau karena merasa mata
pelajaran tersebut tidak cocok untuknya, tidak bermanfaat, atau karena tidak menyukai

gurunya.

KESIMPULAN

Pengelolaan peserta didik di SDN Babatan 1 telah mencapai tingkat keberhasilan yang bisa
dikatakan cukup baik, hal ini terbukti dengan adanya beberapa kejuaraan yang telah diraih
oleh peserta didik. Keberhasilan yang dicapai tidak lepas dari upaya yang telah diberikan
tenaga pendidik kepada peserta didik seperti adanya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
Meskipun dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak semua tenaga pendidik ikut serta
akan tetapi, SDN Babatan 1 mampu mengatasi tantangan tersebut. Tidak hanya fokus pada
peningkatan prestasi serta minat bakat yang dimiliki peserta didik, SDN Babatan 1 juga
berfokus pada penerapan tata tertib agar dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki
akhlak yang baik.
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